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ABSTRACT 
Research was carried out in factorial experiments consist of three factors. The first 
factor is organic fertilizer namely active compost (O1) and city compost (O2). The 
second factor is the combination of Urea, NPK, ZA and Bio-culture consist of four 
level as follows: Urea 80 kg ha-1 + NPK 350 kg ha-1 + ZA 50 kg ha-1 (as P1), Urea 80 kg 
ha-1 + NPK 350 kg ha-1 + ZA 50 kg ha-1 + Bioculture (as P2), Urea 100 kg ha-1 + NPK  
350 kg ha-1 (P3), and Urea 100 kg ha-1 + NPK  350 kg ha-1 + Bioculture (P4).  The third 
factor is michoriza consist of three levels namely: without Micorhiza (M0), 2 g 
Micorhiza plant-1 (M1), and 4 g Micorhiza plant-1 (M2). Each treatment combination 
replicated three times resulting 72 unit of experiment. 
Result of the experiment showed that combination of city compost and urea 100 kg 
ha-1 + NPK 350 kg ha-1, inoculated with 4 g plant-1 produced earlier tasseling or flo-
wering of maize. Similar affect was gained from the combination of city compost and 
urea 100 kg ha-1 + NPK 350 kg ha-1, together with 2 g tanaman-1 of micorhiza has 
better effect on grain weight.  
Key words: micorhiza, maize, organic fertilizer 
 
PENDAHULUAN 
Penggunaan jagung sebagai 
bahan pakan yang sebagian besar untuk 
ternak ayam ras menunjukkan tendensi 
makin meningkat setiap tahun dengan 
laju kenaikan lebih dari 20%, sebaliknya 
penggunaan sebagai bahan pangan me-
nurun. Produksi utama usaha tani ta-
naman jagung adalah biji. Biji jagung 
merupakan sumber karbohidrat yang 
potensial untuk bahan pangan ataupun 
nonpangan. Produksi sampingan berupa 
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batang, daun, dan kelobot dapat diman-
faatkan sebagai bahan pakan ternak 
ataupun pupuk kompos. Tongkol jagung 
muda dan biji jagung mempunyai kan-
dungan kimia yang terdiri atas air 13,5%, 
protein 10,0%, lemak 4,0%, karbohidrat 
61,0%, gula 1.4%, pentosan 6,0%, serat 
kasar 2,3%, abu 1,4%, dan zat-zat lain 
0,4% (Rukmana, 2006). Untuk memper-
baiki kualitas lahan pertanian intensif 
yang umumnya memiliki kandungan 
bahan organik rendah, dilakukan pem-
binaan produksi pupuk organik dari 
bahan alamiah seperti jerami, kotoran 
ternak dan biomas dari jagung.  Penga-
ruh baik pemberian pupuk organik se-
perti pupuk kandang dan pupuk hijau 
dalam takaran tinggi (5 - 20 t ha-1) telah 
dilaporkan oleh sejumlah peneliti. Pada 
tanah Alluvial masam pemberian pupuk 
kandang kotoran sapi dengan takaran 5 
– 20 t ha-1 meningkatkan hasil jagung 
dari 2,80 menjadi 3,58 – 5,43 t ha-1. Pem-
berian pupuk organik sebagai penutup 
biji jagung pada lubang  atau tempat 
benih sebanyak 2 t ha-1 dinilai yang 
paling optimal. Pengaruh baik pemberi-
an pupuk organik seperti pupuk kan-
dang dan pupuk hijau dalam takaran 
tinggi (5 - 20 t ha-1) telah dilaporkan oleh 
sejumlah peneliti. Pada tanah Alluvial 
masam pemberian pupuk kandang ko-
toran sapi dengan takaran 5 – 20 t ha-1 
meningkatkan hasil jagung dari 2,80 
menjadi 3,58 – 5,43 t ha-1. Pemberian 
pupuk kandang sebanyak 5 t ha-1 atau 
lebih adalah suatu hal yang tidak mudah 
dilakukan oleh petani, karena terkait 
dengan pengadaan, harga pupuk, mau-
pun pengangkutannya. Oleh sebab itu 
perlu dicari pemberian pupuk organik 
yang lebih murah. Pemberian pupuk 
organik sebagai penutup biji jagung 
pada lubang  atau tempat benih se-
banyak 2 t ha-1 dinilai yang paling 
optimal. 
Rendahnya produksi jagung saat 
ini disebabkan oleh beberapa hal seperti 
tingkat kesuburan lahan yang rendah, 
varietas yang ditanam berdaya hasil 
rendah, dan teknik budidaya serta pe-
meliharaan belum optimal (Najmah dan 
Razak, 2003). Upaya peningkatan pro-
duksi dapat dilakukan dengan penam-
bahan unsur hara makro dan mikro 
yang bersifat essensial ke dalam tanah 
yang dibutuhkan tanaman selama per-
tumbuhan dan perkembangan. Tanah 
yang kekurangan bahan organik meng-
akibatkan rendahnya stabilitas agregat 
tanah, peningkatan bobot isi, berkurang-
nya ruang pori tanah, serta menurunnya 
permeabilitas dan kandungan air tanah. 
Perubahan karakteristik retensi air di 
dalam tanah disebabkan oleh berku-
rangnya bobot isi dan meningkatnya 
total porotitas tanah, perubahan distri-
busi ukuran agregat tanah, dan pening-
katan kapasitas adsorpsi tanah. Retensi 
air pada tanah berpasir dapat ditingkat-
kan melalui pemberian bahan organik 
karena bahan organik mampu meng-
absorbsi sejumlah besar air (Sutanto, 
2006).  Bohn et al. (1985), mengemuka-
kan bahwa penambahan bahan organik 
ke dalam tanah menyebabkan terbentuk-
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nya pori mikro dengan agregat-agregat 
tanah yang lebih besar. Hasil penelitian 
Sanchez (1978) pada tanah pasir di 
Ghana memperlihatkan terjadinya penu-
runan kapasitas memegang air dari 57% 
menjadi 37% ketika bahan organik tanah 
berkurang dari 5% men-jadi 3%. Penga-
ruhnya terhadap kimia tanah ialah 
bahwa bahan organik atau humus 
mengandung unsur nitrogen, fosfat dan 
kalium serta unsur-unsur mikro, akan 
menambah kelarutan fosfat, karena 
bahan organik akan menjadi asam 
humat atau asam-asam lain yang dapat 
melarutkan Fe dan Al sehingga fosfat 
dalam keadaan bebas. Selain itu humus 
berupa penyangga kation, sehingga bisa 
mempertahankan unsur-unsur hara 
sebagai bahan makanan untuk tanam-
an. Sedangkan pengaruhnya pada bio-
logi tanah ialah akan menambah po-
pulasi jasad renik, sehingga kegiatan-ke-
giatan jasad renik dalam tanah akan 
meningkat. Mikroba-mikroba dalam 
tanah akan tumbuh, dan hasil dekom-
posisi membantu dalam pengikatan 
partikel-partikel tanah yang baik (Sarief, 
1985). Pupuk kompos umumnya diguna-
kan untuk budidaya tanaman selain 
pupuk kandang dan pupuk hijau. 
Kompos merupakan hasil perombakan 
bahan organik dalam kondisi terkendali, 
produk akhirnya stabil dalam penyim-
panan, dan tidak menimbulkan dampak 
yang buruk terhadap lingkungan. Bahan 
dasar kompos mengandung selulosa 
15%-60%; hemi-selulosa 10%-3 %; lignin 
5% - 30%; protein 5% - 40%; bahan 
mineral (abu) 3% - 5%; gula, pati, asam 
amino, urea, garam ammonium se-
banyak 2% - 30%; dan lemak larut eter, 
alkohol, minyak dan lilin sebanyak 1% - 
15%. Komponen organik ini mengalami 
proses dekomposisi di bawah kondisi 
mesofilik dan termofilik (Sutanto, 2006). 
Limbah sampah perkotaan dapat dijadi-
kan bahan untuk pembuatan kompos.  
pupuk kompos kota mengandung unsur 
hara esensial bagi seluruh kebutuhan 
tanaman secara lengkap, tidak berbau 
dan bermanfaat dalam memperbaiki 
struktur tanah berlempung menjadi 
ringan, memperbesar daya ikat tanah 
berpasir sehingga tanah tidak berderai, 
memperbaiki drainase dan tata udara 
dalam tanah sehingga timbulnya pori 
tanah tempat mengalirnya oksigen, 
mempertinggi daya ikat tanah akan 
unsur hara, memberi makanan bagi 
mikrobia baik bagi tanaman, menurun-
kan aktivitas mikroba patogen serta me-
nambah daya ikat air tanah dicirikan 
oleh bentuk gembur dan tidak menge-
ras. Yang perlu diperhatikan dalam 
menggunakan sampah kota sebagai 
bahan dasar pupuk kompos adalah kan-
dungan logam berat, antara lain : tem-
baga, seng, mangan, molibdenum, dan 
boron. Untuk itu perlu dilakukan pe-
misahan bahan-bahan sebelum dila-
kukan pengomposan (Anonim, 2008). 
Menurut  Syam’un (2006) diameter umbi 
kentang lebih besar  (6,42 cm) dengan 
perlakuan pupuk organik kascing 300 g 
tanaman-1 dan inokulasi MA 7,5 g 
tanaman-1. Selanjutnya disebutkan 
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bahwa laju tumbuh tanaman kentang 
lebih tinggi yang diaplikasi pupuk kas-
cing sebanyak 300 g tanaman-1 yang di-
kombinasikan dengan pemberian mi-
koriza sebanyak 7,5 g tanaman-1 pada 
umur tanaman kentang 67 hari setelah 
tanam (Syam’un dan Manurung, 2006). 
Cendawan (jamur) adalah suatu ke-
lompok jasad hidup yang meyerupai 
tumbuhan tingkat tinggi, karena mem-
punyai dinding sel, tidak bergerak, ber-
kembang biak dengan spora, tetapi tidak 
memiliki klorofil. Cendawan tidak mem-
punyai batang, daun dan akar, serta 
tidak mempunyai sistem pembuluh se-
perti pada tumbuhan tingkat tinggi 
(Tjahjadi, 1989). Terdapat dua macam 
mikoriza yaitu ektomikoriza dan endo-
mikoriza. Pada ektomikoriza jamur se-
luruhnya menyelubungi masing-masing 
cabang akar dalam selubung atau mantel 
hifa. Peng-gunaan inokulasi mikoriza 
arbuskular pada tanaman kedelai se-
banyak 10  g  inokulum Glomus fasci-
culata per polybag (Nuraeni, 1999),   7,5 
g per pot pada bibit kopi robusta (Ku-
sumatuti, 1997), 5 g per tanaman digu-
nakan pada tanaman kakao (Baon dan 
Azzura dan Nurkholis, 1997); Gusli 
2002), memakai dosis mikoriza pada tiap 
tanaman kentang masing-masing  2,5 g , 
5,0 g  dan 7,5 g. Dari ketiga dosis ter-
sebut ternyata dosis 7,5 g memberikan 
hasil yang terbaik pada produksi tanam-
an kentang. Hasil lain pada tanaman 
bawang didapatkan bahwa dengan pem-
berian mikoriza memberikan penga-ruh 
interaksi antara varietas Bima, bokashi 
pupuk kandang kambing, dan dosis 
mikoriza 6 g per tanaman mem-berikan 
hasil yang lebih baik terhadap C02 
internal umur 42 hst, laju fotosintesis 42 
hst dan jumlah umbi perumpun 
(Syam’un, Rafiuddin, dan Sawati, 2007). 
Endomikoriza hanya dijumpai pada 
wakil-wakil spesies kebanyakan famili 
Angiospermae. Endomikoriza juga dite-
mukan pada konifer kecuali Pinaceae 
dan pada pteridofita dan biofita tertentu 
(Rao, 1994). Endomikoriza dibedakan 
menjadi empat tipe yaitu : (1) Phyco-
mycetous atau yang lebih kenal sebagai 
Mikoriza Vasikular Arbuskular (MVA), 
(2) Orchidaceous, (3) Ericoid, dan (4) 
Arbutoid. Di antara tipe-tipe itu, Phyco-
mycetous memiliki daerah sebaran yang 
sangat luas sedangkan tipe yang lain 
ditemukan pada jenis tumbuhan tertentu 
saja (Nini Rahmawati, 2005). 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Hasanuddin, Makassar. Ber-
langsung Agustus hingga Desember 
2007. Bahan-bahan yang digunakan ada-
lah benih jagung komposit (Sukma-
raga), Urea, NPK Ponska (15:15:15), Za, 
insektisida, pupuk kompos kota, pupuk 
kompos kota, limbah ternak, mikoriza, 
enzim hayati, label, dan air. 
Alat-alat yang digunakan adalah alat 
pengolah tanah, cangkul, skop, tali rafia, 
jangka sorong, mistar, ember, tim-
bangan, Seed Moisture Tester, hand 
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spayer, gelas ukur, roll meter, dan alat 
tulis menulis, 
 
Metode Percobaan 
Praktek lapang ini menggunakan 
Rancangan Faktorial 3 Faktor dalam ke-
lompok.  Faktor pertama adalah jenis 
pupuk organik (O), yang terdiri dari 2 
taraf, yaitu : 
 
o1 = Kompos Aktif (limbah ternak) 
o2 = Kompos Kota (sampah kota) 
 
Faktor kedua adalah paket pemupukan 
(P), yang terdiri dari 4 taraf, yaitu : 
p1 = Urea 80 kg ha-1 + NPK 350 kg ha-1 + 
ZA 50 kg ha-1 
p2 = Urea 80 kg ha-1 + NPK 350 kg ha-1 + 
ZA 50 kg ha-1 + Biokultur 
p3 = Urea 100 kg ha-1 + NPK  350 kg ha-1 
p4 = Urea 100 kg ha-1 + NPK  350 kg ha-1 
+ Biokultur 
Faktor ketiga adalah dosis mikoriza (M), 
yang terdiri dari 3 taraf, yaitu : 
m0 = 0 g Mikoriza Tanaman-1 
m1 = 2 g Mikoriza Tanaman-1 
m2 = 4 g Mikoriza Tanaman-1 
Setiap unit perlakuan diulang sebanyak 
tiga kali, sehingga total unit percobaan 
adalah 72 unit. 
 
Pelaksanaan Percobaan 
Persiapan lahan dilakukan 
dengan mengolah tanah menggunakan 
mesin traktor dan cangkul.  Pengolahan 
tanah dilakukan 1 minggu sebelum pe-
nanaman. Setelah di lakukan pengolah-
an, kemudian membuat bedengan 
dengan ukuran 3,5 m x 2,75 m sebanyak 
72 bedengan.  
 
Persiapan Benih 
Benih yang digunakan adalah 
varietas sukmaraga. Benih terlebih 
dahulu direndam pada air hangat se-
lama 1 hari agar kulitnya melunak se-
hingga air dan unsur hara mudah masuk 
ke dalam benih.  
Penanaman 
Benih ditanam dengan jarak 
tanam 75 x 25 cm sebanyak 2 benih per 
lubang.  Lubang tanam di buat dengan 
alat tugal. Kedalaman lubang tanam 
yaitu 5 cm. Sebelum di tanam, terlebih 
dahulu lubang tanam di berikan miko-
riza sesuai dengan perlakuan dan se-
telah benih di masukkan ke dalam lu-
bang, di tutup dengan kompos sesuai 
dengan perlakun masing-masing. 
 
Pemeliharaan 
Pemeliharaan yang dilakukan 
meliputi penyiraman, penyulaman, pen-
jarangan, penyiangan, pembumbunan, 
dan pemupukan. Penyiraman dilaku-
kan setiap hari yaitu pagi dan sore hari. 
Penyulaman dilakukan untuk meng-
ganti tanaman yang tidak tumbuh. Pe-
nyulaman dilakukan pada saat tanam-an 
berumur 1 MST. Penjarangan dilaku-kan 
bersamaan dengan penyulaman yaitu 
pada saat tanaman berumur 1 MST. 
Penjarangan dilakukan dengan menyisa-
kan 2 tanaman per lubang. Hal ini dila-
kukan agar tidak terjadi persaingan 
faktor tumbuh antar tanaman dalam 
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satu lubang tanamn. Penyiangan dilaku-
kan 2 – 3 MST dengan cara men-cabut 
gulma yang tumbuh di sekitar tanaman 
yang dapat menghambat pertumbuhan 
tanaman bersamaan dengan itu, dilaku-
kan pembumbunan. Pembumbunan di-
lakukan untuk memperkokoh posisi 
batang dan menutup akar yang ber-
munculan di atas permukaan tanah. Pe-
mupukan pertama dilakukan dengan 
pemberian setengah dosis (untuk P1 = 
Urea 40 kg ha-1 + NPK 175 kg ha-1 + ZA 
25 kg ha-1,  P2 = Urea 40 kg ha-1 + NPK 
175 kg ha-1 + ZA 25 kg ha-1,  P3 = Urea 50 
kg ha-1 + NPK  175 kg ha-1,  P4 = Urea 50 
kg ha-1 + NPK  175 kg ha-1) pada saat 
tanaman berumur 1 MST. Pemupukan 
susulan dilakukan setelah tanaman ber-
umur 1 bulan setelah tanaman dengan 
memberikan setengah dosis pupuk 
(untuk P1 = Urea 40 kg ha-1 + NPK 175 kg 
ha-1 + ZA 25 kg ha-1,  P2 = Urea 40 kg ha-1 
+ NPK 175 kg ha-1 +ZA 25 kg ha-1,  P3 = 
Urea 50 kg ha-1 + NPK  175 kg ha-1,  P4 = 
Urea 50 kg ha-1 + NPK  175 kg ha-1).  
 
Parameter Pengamatan 
1. Panjang Tongkol (cm), diukur dari 
pangkal tongkol sampai ujung tong-
kol. 
2. Diameter Tongkol (cm), diukur ling-
kar tongkol pada bagian ¾ dari ujung 
tongkol. 
3. Jumlah Baris  Per Tongkol, dihitung 
jumlah baris biji pada tiap tongkol 
4. Berat Tongkol dengan Klobot (gram), 
menimbang tongkol setelah panen  
5. Berat Tongkol tanpa Klobot (gram), 
menimbang tongkol yang telah di-
upas klobotnya setelah panen 
6. Berat 1000 Biji (gram), ditimbang 1000 
buah biji 
7. Berat brangkasan (kg)  
8. Produksi (ton ha-1) 
Konversi hasil per petak ke ton ha-1 pada 
KA 15%, dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
 
                            10     100 – KA  
Hasil (kg ha-1)= ––– x ––––    x B x 0,80 
     L.P    100-15 
KETERANGAN : 
K.A = Kadar air biji panen 
L.p  = Luas petakan panen (m2) 
B     = Berat tongkol tanpa klobot (kg) 
0,80= Konstanta untuk rendemen biji 
dari tongkol. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Panjang Tongkol 
Sidik ragam menunjukkan 
bahwa pemberian paket pemupukan, 
dan interaksi paket pemupukan dan 
dosis mikoriza berpengaruh nyata, serta 
interaksi pupuk organik, paket pemu-
pukan, dan dosis mikoriza berpengaruh 
sangat nyata terhadap panjang tongkol 
tanaman jagung. Tabel 1 menunjukkan 
bahwa perlakuan o2p4m0 memberikan 
rata-rata panjang tongkol yang terbaik 
(18,58 cm) dan berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya kecuali pada per-
lakuan o1p1m0,  o1p1m2, o1p2m2,  o1p4m1, 
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o1p4m2, o2p1m0, o2p2m1, o2p3m1, o2p4m1, 
dan o2p4m2. 
 
Diameter Tongkol  
 Sidik ragam menunjukkan 
bahwa interaksi pupuk organik dan 
paket pemupukan, dan interaksi paket 
pemupuk an dan dosis mikoriza ber-
pengaruh nyata, serta interaksi pupuk 
organik, paket pemupukan, dan  
 
Tabel 1.  Rata-rata Panjang Tongkol (cm) Jagung pada Berbagai Pemberian Pupuk 
Organik, Paket pemupukan, dan Dosis mikoriza. 
Perlakuan 
Dosis Mikoriza 
m0 m1 m2 
 p1 17,78 abcd 17,62 bcd 17,74 abcd 
o1 p2 17,36 cde 16,73 ef 17,90 abcd 
 p3 16,28 f 17,42 cde 17,39 cde 
 p4 17,58 bcde 17,74 abcd 17,94 abc 
 p1 18,45 ab 16,40 f 15,54 g 
o2 p2 16,54 f 18,13 abc 17,48 cde 
 p3 17,01 def 17,55 cde 17,60 bcde 
 p4 18,58 a 17,82 abcd 17,73 abcd 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b, c, d, e, f, g) berarti berbeda 
tidak nyata pada  taraf  Uji JBDα=0,05. 
 
 
Tabel 2. Rata-rata Diameter Tongkol (cm) Jagung pada Berbagai Pemberian Pupuk 
Organik, Paket pemupukan, dan Dosis mikoriza. 
Perlakuan 
Dosis Mikoriza 
m0 m1 m2 
 p1 4,46 cdefgh 4,64 abc 4,39 fgh 
o1 p2 4,43 defgh 4,50 bcdefg 4,46 cdefgh 
 p3 4,68 ab 4,60 abcd 4,40 efgh 
 p4 4,51 bcdefg 4,35 fgh 4,47 cdefgh 
 p1 4,67 ab 4,40 defgh 4,33 gh 
o2 p2 4,27 h 4,66 abc 4,47 cdefgh 
 p3 4,51 bcdefg 4,55 abcdef 4,30 h 
 p4 4,75 a 4,59 abcde 4,74 a 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b, c, d, e, f, g, h) berarti berbeda 
tidak nyata pada  taraf  Uji JBDα=0,05.  
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Tabel 3.  Rata-rata Jumlah Baris Per Tongkol (Baris) Jagung pada Berbagai Pemberian 
Pupuk Organik, Paket pemupukan, dan Dosis mikoriza. 
Perlakuan 
Dosis Mikoriza 
m0 m1 m2 
 p1 13,52 ef 14,44 ab 13,80 cde 
o1 p2 13,84 cde 14,52 a 14,03 bcd 
 p3 13,70 def 14,18 abc 14,09 abcd 
 p4 14,35 ab 13,73 cdef 13,64 ef 
 p1 13,70 def 14,00 bcd 13,83 cde 
o2 p2 14,08 abcd 14,13 abcd 14,03 bcd 
 p3 13,32 f 13,51 ef 13,87 cde 
 p4 14,36 ab 14,46 ab 14,10 abcd 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b, c, d, e, f) berarti berbeda tidak 
nyata pada  taraf  Uji JBDα=0,05.  
 
 
 
dosis mikoriza berpengaruh sangat nyata 
terhadap diameter tongkol tanaman 
jagung. Tabel 2 menunjukkan bahwa 
perlakuan o2p4m0 memberikan rata-rata 
diameter tongkol yang terbesar (4,75 cm) 
dan berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya kecuali pada perlakuan o1p1m1,  
o1p3m0, o1p3m1, o2p1m0, o2p2m1, o2p3m1, 
o2p4m1, dan o2p4m2. 
 
Jumlah Baris  Per Tongkol  
Sidik ragam menunjukkan bahwa 
pemberian paket pemupukan, dan inter-
aksi pupuk organik dan paket pemupuk-
an berpengaruh nyata, serta interaksi 
pupuk organik, paket pemupukan, dan 
dosis mikoriza berpengaruh sangat nyata 
terhadap jumlah baris per tongkol ta-
naman jagung. Tabel 3 menunjukkan 
bahwa perlakuan o1p2m1 memberikan 
rata-rata jumlah baris per tongkol yang 
terbanyak (14,52 baris) dan berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya kecuali 
pada perlakuan o1p1m1,  o1p3m1, o1p3m2, 
o1p4m1, o2p2m0,  o2p2m1, o2p4m0, o2p4m1, 
dan o2p4m2.  
 
Berat Tongkol Tanpa Klobot 
Sidik ragam menunjukkan bahwa 
pemberian paket pemupukan, pemberi-
an dosis mikoriza, interaksi pupuk 
organik dan paket pemupukan, interaksi 
paket pemupukan dan dosis mikoriza, 
serta interaksi pupuk organik, paket pe-
mupukan, dan dosis mikoriza ber-
pengaruh sangat nyata terhadap berat 
tongkol tanpa klobot tanaman jagung. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan 
o2p4m0 memberikan rata-rata berat tong-
kol tanpa klobot yang terberat (201,86 g) 
dan berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya kecuali pada perlakuan o1p1m1, 
o1p4m0, o2p1m0, o2p2m1, o2p4m0, o2p4m1, 
dan o2p4m2.  
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Berat Tongkol dengan Klobot  
Sidik ragam menunjukkan bahwa 
pemberian paket pemupukan, pemberi-
an dosis mikoriza, interaksi pupuk 
organik dan paket pemupukan, interaksi 
paket pemupukan dan dosis mikoriza, 
serta interaksi pupuk organik, paket 
pemupukan, dan dosis mikoriza ber-
pengaruh sangat nyata terhadap berat 
tongkol dengan klobot tanaman jagung. 
 
 
 
Tabel 4.  Rata-rata Berat Tongkol Tanpa Klobot (g) Jagung pada Berbagai Pemberian 
Pupuk Organik, Paket pemupukan, dan Dosis mikoriza. 
Perlakuan 
Dosis Mikoriza 
m0 m1 m2 
 p1 175,56 def 190,30 abc 178,94 def 
o1 p2 173,08 efg 175,83 def 185,81 bcd 
 p3 156,57 ik 170,30 efgh 158,38 ijk 
 p4 195,76 ab 181,11 cde 170,30 efgh 
 p1 201,19 a 162,12 ghij 147,86 k 
o2 p2 159,57 hij 198,33 a 168,79 fghi 
 p3 174,72 def 177,97 def 170,58 efgh 
 p4 201,86 a 196,01 ab 192,31 ab 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b, c, d, e, f, g, h, i, j, k) berarti 
berbeda tidak nyata pada  taraf  Uji JBDα=0,05.  
 
 
Tabel 5.  Rata-rata Berat Tongkol Dengan Klobot (g) Jagung pada Berbagai Pemberian 
Pupuk Organik, Paket pemupukan, dan Dosis mikoriza. 
Perlakuan 
Dosis Mikoriza 
m0 m1 m2 
 p1 200,56 cde 215,30 ab 203,94 cde 
o1 p2 198,08 def 200,83 cde 210,81 bc 
 p3 181,57 ij 195,30 defg 183,38 hij 
 p4 220,76 ab 206,11 cd 195,3 
 p1 226,19 a 187,12 fghi 172,86 j 
o2 p2 184,57 ghi 223,33 a 193,79 efgh 
 p3 199,72 cde 202,97 cde 195,58 defg 
 p4 226,86 a 221,01 ab 217,31 ab 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b, c, d, e, f, g, h, i, j) berarti 
berbeda tidak nyata pada  taraf  Uji JBDα=0,05.  
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Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan 
o2p4m0 memberikan rata-rata berat tong-
kol dengan klobot yang terberat (226,86 
g) dan berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya kecuali pada perlakuan o1p1m1, 
o1p4m0, o2p1m0, o2p2m1, o2p4m0, o2p4m1, 
dan o2p4m2.  
 
Berat 1000 Biji 
Sidik ragam menunjukkan bahwa 
interaksi pupuk organik, paket pemu-
pukan, dan dosis mikoriza berpengaruh 
sangat nyata terhadap berat 1000 biji 
tanaman jagung. Tabel 6 menunjukkan 
bahwa perlakuan o2p3m2 memberikan 
rata-rata berat 1000 biji yang terbaik 
(381,17 g) dan berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya kecuali pada perlaku-
an o1p1m1, o1p2m2, o1p4m0, o1p4m1, 
o2p1m0, o2p2m1, o2p3m0, o2p4m0, dan 
o2p4m2. 
 
 
 
Berat Brangkasan 
Sidik ragam menunjukkan bahwa 
pemberian paket pemupukan, interaksi 
pupuk organik dan paket pemupukan, 
dan interaksi pupuk organik, paket pe-
mupukan, dan dosis mikoriza berpenga-
ruh sangat nyata terhadap berat brang-
kasan tanaman jagung. 
Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan 
o1p4m0 memberikan rata-rata berat 
brangkasan yang terbaik (10,62 kg) dan 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya 
kecuali pada perlakuan o1p2m0, o1p2m2, 
o1p4m2, o2p4m0, dan o2p4m1. 
 
Produksi 
Sidik ragam menunjukkan bahwa 
pemberian paket pemupukan, dan inter-
aksi pupuk organik dan paket pemupuk-
an berpengaruh nyata, serta interaksi 
pupuk organik, paket pemupukan, dan 
dosis mikoriza berpengaruh sangat nyata 
terhadap produksi tanaman jagung. 
 
 
Tabel 6.  Rata-rata Berat 1000 Biji (g) Jagung pada Berbagai Pemberian Pupuk Organik, 
Paket pemupukan, dan Dosis mikoriza. 
Perlakuan 
Dosis Mikoriza 
m0 m1 m2 
 p1 351,33 defgh 370,83 abcd 357,83 bcdefg 
o1 p2 347,17 fghi 343,83 ghi 370,33 abcd 
 p3 331,83 i 355,67 cdefg 356,17 cdefg 
 p4 380,00 a 364,17 abcdef 354,83 cdefg 
 p1 376,00 ab 350,17 efghi 333,67 hi 
o2 p2 344,67 fghi 369,00 abcde 352,33 defgh 
 p3 376,00 ab 356,17 cdefg 381,17 a 
 p4 363,33 abcdefg 347,17 fghi 374,17 abc 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b, c, d, e, f, g, h, i) berarti 
berbeda tidak nyata pada  taraf  Uji JBDα=0,05.  
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Tabel  7.  Rata-rata Berat Brangkasan (kg) Jagung pada Berbagai Pemberian Pupuk 
Organik, Paket pemupukan, dan Dosis mikoriza. 
Perlakuan 
 Dosis Mikoriza 
m0 m1 m2 
 p1 8,05 defgh 6,35 i 7,47 efghi 
o1 p2 9,73 ab 7,82 efgh 10,33 a 
 p3 7,80 efgh 7,08 ghi 6,83 hi 
 p4 10,62 a 8,57 bcdef 9,47 abc 
 p1 8,78 bcde 6,93 ghi 8,33 cdefg 
o2 p2 6,77 hi 7,77 efgh 7,77 efgh 
 p3 7,82 efgh 8,04 defgh 7,43efgh 
 p4 9,35 abcd 9,43 abc 7,18 fghi 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b, c, d, e, f, g, h, i) berarti 
berbeda tidak nyata pada  taraf  Uji JBDα=0,05.  
 
 
 
Tabel 8.  Rata-rata Produksi (ton ha-1) Jagung pada Berbagai Pemberian Pupuk Organik, 
Paket pemupukan, dan Dosis mikoriza. 
Perlakuan 
Dosis Mikoriza 
m0 m1 m2 
 p1 4,45 hijkl 6,51 bcd 5,39 defghi 
o1 p2 4,56 ghijk 4,39 ijkl 6,36 bcde 
 p3 6,20 bcde 7,59 a 5,63 cdefgh 
 p4 5,89 bcdef 4,60 ghijk 3,76 kl 
 p1 6,79 abc 5,74 bcdef 4,57 ghijk 
o2 p2 3,30 l 5,18 efghij 4,13 jkl 
 p3 4,72 fghijk 7,06 ab 6,39 bcde 
 p4 4,63 ghijk 5,39 defghi 6,80 abc 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b, c, d, e, f, g, h, i, j, k, l) berarti 
berbeda tidak nyata pada  taraf  Uji JBDα=0,05.  
 
 
 
Tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan 
o1p3m3 memberikan rata-rata produksi 
yang terbaik (7,59 ton ha-1) dan berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya kecuali 
pada perlakuan o2p1m0, o2p3m1, dan 
o2p4m2. 
Pembahasan 
Hasil analisis statistik menun-
jukkan bahwa perlakuan kompos kota, 
dikombinasikan dengan urea 100 kg ha-1 
+ NPK 350 kg ha-1 + biokultur, serta 
dosis mikoriza sebanyak 0 g tanaman-1 
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memberikan pengaruh yang terbaik 
untuk pertumbuhan generatif tanaman 
jagung sukmaraga. Pencapaian hasil ter-
baik pada parameter pengamatan ter-
sebut karena penggunaan pupuk organik 
dan pupuk anorganik yang saling me-
lengkapi untuk perkembangan tongkol 
jagung. Selain itu adanya penambahan 
biokultur yang mempercepat proses me-
tabolisme dalam tanaman termasuk per-
kembangan generatifnya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sudarkoco (1992), 
yang menyatakan bahwa pemberian 
pupuk organik dan anorganik secara 
bersama-sama akan diperoleh lebih 
banyak keuntungan. Kandungan hara 
yang umumnya lebih rendah dari bahan 
organik dapat diatasi oleh pupuk an-
organik, sebaliknya bahan organik juga 
melengkapi unsur-unsur essensial lain-
nya seperti hara mikro disamping bahan 
organik itu sendiri, sehingga mening-
katkan aktivitas jasad mikro yang akan 
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan bio-
logi tanah.  Follet et al. (1981) menam-
bahkan bahwa pupuk organik mem-
perbaiki sifat kimia tanah, terutama me-
ningkatkan bahan organik tanah dan 
kapasitas tukar kation tanah sehingga 
lingkungan pertumbuhan tanaman se-
makin membaik dan ketersediaan hara 
dapat meningkat. 
Unsur Fosfor sangat diperlukan 
tanaman untuk berproduksi maksimal. 
Sarief (1985), menyatakan bahwa fosfor 
berfungsi dalam pembelahan sel, dan 
juga untuk perkembangan jaringan me-
ristem. Dengan demikian, fosfor dapat 
mempercepat pembungaan dan pe-
masakan buah. Selanjutnya ditambah-
kan oleh Novizan (2005) bahwa beberapa 
fungsi fosfor adalah membentuk asam 
nukleat, menyimpan serta memindahkan 
energi ATP dan ADP, merangsang pem-
belahan sel, membantu prose asimilasi 
dan respirasi serta merangsang pemben-
tukan bunga, buah, dan biji. Pemberian 
biokultur yang kandungan utamanya 
adalah enzim hayati  dapat mempercepat 
reaksi-reaksi kimia berbagai aktivitas 
fisiologi yang terjadi dalam tubuh ta-
naman sehingga produksi tanaman 
dapat meningkat pula. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sutyono (2005), bahwa 
biokultur merupakan campuran enzim 
hayati yang berperan untuk memper-
cepat proses reaksi kimia di dalam tanah 
untuk memotong ikatan peptida dari 
senyawa protein kompleks berasal dari 
sisa tanaman atau akar tanaman yang di 
dalam tanah menjadi protein sederhana 
atau protein yang dapat dicerna atau 
menjadi asam amino yang langsung 
akan diurai menjadi unsur hara yang 
bermanfaat, misalnya NO3-, NH4+, SO4- 
dan PO4- yang langsung dapat diserap 
oleh tanaman.  Mempercepat proses 
reaksi kimia untuk mengubah senyawa 
karbohidrat kompleks (polisakarida) 
menjadi karbohidrat sederhana (mono-
sakarida) 
Sejalan dengan  pembentukan organ-
organ vegetatif awal yang berlangsung 
dengan baik seperti pembentukan daun 
akan mendukung proses fisiologis ta-
naman yang sangat berperan dalam 
pembentukan tongkol tanaman jagung. 
Semakin banyak daun maka daerah 
asimilatnya semakin luas pula. Proses 
fotosintesis terjadi pada daun, dari hasil 
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fotosintesis ini kemudian dimanfaatkan 
oleh tanaman untuk proses selanjutnya, 
yaitu pembentukan tongkol. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Salisbury dan 
Ross (1995), yang menyatakan bahwa  
kapasitas fotosintesis meningkat dengan 
bertambahnya jumlah daun.  Komponen 
yang bersama-sama menentukan berat 
bahan kering yang tertimbun dalam 
bagian tanaman yang secara ekonomi 
berguna adalah ukuran luas permukaan 
fotosintesis yang menghasilkan berat ke-
ring, laju kegiatannya, dan pembagian 
hasil fotosintat kepada organ-organ 
hasil. 
KESIMPULAN  
Kompos aktif, dikombinasikan dengan 
urea 80 kg ha-1 + NPK 350 kg ha-1 + ZA 
50 kg ha-1 + biokultur, serta dosis miko-
riza sebanyak 4 g tanaman-1 memberi-
kan pengaruh yang terbaik terhadap 
pertumbuhan vegetatif tanaman jagung   
Kompos kota, dikombinasikan dengan 
urea 100 kg ha-1 + NPK 350 kg ha-1 + bio-
kultur, serta dosis mikoriza sebanyak 0 g 
tanaman-1 memberikan pengaruh yang 
terbaik untuk pertumbuhan ge-neratif 
tanaman jagung. 
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